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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1.   Latar Belakang berdirinya PLTU sektor Ombilin
Untuk pemenuhan kebutuhan listrik masyarakat khususnya masyarakat Sumatera bagian barat dan Riau, maka berdasarkan surat keputusan 080.k / 023 / DIR / 1995, PT. PLN(Persero) Sektor Ombilin adalah salah satu unit pembangkitan yang berada dibawah naungan PT. PLN(Persero) Wilayah III Sumatera Barat - Riau.

Berdasrkan surat keputusan 112.k / 023 / DIR / 1996, Sektor Ombilin merupakan salah satu unit pembangkitan dibawah PT. PLN(Persero) Pembangkitan dan Penyaluran Sumatera Barat bagian Selatan.

PT. PLN(Persero) Sektor Ombilin mempunyai tugas pokok mengoperasikan hal – hal sebagai berikut :

	No .
	Uraian Peralatan
	Kapasitas 
	Mulai Operasi

	1.
	PLTU Unit I
	100 Mw
	26 Agustus 1996

	2.
	PLTU Unit II
	100 Mw
	15 November 1996

	3.
	Gas Insulation Substation
	3,150 A
	1 April 1996


PT. PLN(Persero) Sektor Ombilin ini bertugas mengoperasikan pembangkit yang berkapasitas 2 x 100 Mw dan PLTG Pauh Lima 3 x 21,35 Mw yang akan melayani kebutuhan energi listrik Sumatera Barat dan Riau melalui system interkoneksi 150 Kv Sumatera Barat – Riau.

2.2. Lokasi Perusahaan

Adapun lokasi dari PLTU sektor Ombilin berada adalah Jl. Prof. M. Yamin – Talawi -  Sawahlunto yang berjarak sekitar 120 Km arah utara kota Padang – Sumatera Barat.
2.3. Struktur Organisasi
PT. PLN ( Persero ) Sektor Ombilin dikepalai oleh seorang kepala sektor yang dibantu oleh empat orang Kepala Bagian dan satu orang Kepala PLTG yaitu 

1. Kepala Bagian Enjinering Termal

Mempunyai tugas melaksanakan perencanaan dan evaluasi pengoperasian dan pemeliharaan pembangkit tenaga listrik.

2. Kepala Bagian Operasi Termal

Mempunyai tugas melaksanakan pengoperasian unit pembangkit tenaga listrik sesuai dengan rencana dan prosedur yang ditetapkan.

3. Kepala Bagian Pemeliharaan Termal

Mempunyai tugas melaksanakan pemeliharaan pembangkit tenaga listrik termal.

4. Kepala Bagian Tata Usaha

Mempunyai tugas menjalankan tata usaha secretariat, kepegawaian, anggaran dan keuangan, akuntansi dan perbekalan.

5. Kepala PLTG Pauh Lima

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Bagan Struktur Organisasi      PT. PLN (Persero) Sektor Ombilin berikut. Ini


Gambar 2.1 Bagan Struktur Organisasi PT. PLN (Persero) Sektor Ombilin

2.4. Definisi Sistem

Rancangan sistem merupakan langkah awal sebelum dilaksanakan penyelesaian terhadap suatu masalah yang ada. Untuk dapat mencapai tujuan atau hasil yang memadai sesuai kebutuhan dari permasalahan yang ada. Maka diperlukan suatu rancangan system yang dapat menggambarkan secara garis basar seluruh masalah yang akan dikomputerisasikan.

Sistem merupakan kumpulan unit fungsi yang saling bekerja sama (integrated) untuk mencapai tujuan tertentu. 

Teknologi yang berhubungan dengan sistem informasi adalah basis data. Bagaimana data dibuat, diorganisir, disimpan, diakses, dipelihara, dan dikontrol. Semakin maju instansi atau perusahaan maka kebutuhan akan informasi akan semakin besar dan bervariasi, untuk itu dibutuhkan basis data yang masih sesuai dengan perkembangan dari instansi atau perusahaan. Keterkaitan antara database dan data program yang mengelolanya merupakan pertimbangan sendiri. Dan mengingat basis data sangat dibutuhkan dalam perkembangan perangkat lunak yang direncanakan, maka dibutuhkan pengetahuan mengenai database.

Basis data merupakan kumpulan informasi yang bermanfaat yang diorganisasikan kedalam tatacara yang khusus. Atau dapat juga merupakan sistem berkas terpadu yang dirancang terutama untuk meminimalkan pengulangan data.

2.5. Konsep Basis Data

Suatu system manajemen basis data berisi suatu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses dan memanipulasi data tersebut. Jadi sistem manajemen basis data terdiri dari basis data dan set program pengelola untuk menambah data, menghapus data, mengambil data dan membaca data.

Dalam merancang basis data istilah – istilah yang perlu diketahui untuk analisis dan design sistem antara lain :

1. Entity adalah orang, tempat, kejadian, atau konsep yang informasinya direkam.

2. Attribute  adalah item data yang menjadi bagian dari suatu entitas. Istilah lain atribut adalah property. 

3. Data Value (nilai atau isi data) adalah data actual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen (attribute).
4. Record / Tuple adalah kumpulan elemen – elemen data yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap.

5. Field adalah kumpulan record – record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, attribute yang sama, namun berbeda – beda data valuenya.

6. DataBase (basis data) adalah kumpulan table yang mempunyai kaitan (relasi) antara satu table dengan table yang lainnya hingga terbentuk bangunan data yang menginformasikan satu instansi atau perusahaan dalam batasan – batasan tertentu. Bila terdapat tabel yang tidak dapat dipadukan atau dihubungkan dengan tabel yang lainnya berarti tabel tersebut bukanlah kelompok dari basis data, yang akan terbentuk suatu basis data sendiri.
7. DataBase Manajemen System (DBMS) adalah kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk pengelolaannya.

Adapun tujuan Manajemen Sistem Basis Data karena efisiensinya, dapat menangani data dalam jumlah besar, penanganan berlanjut, dapat diandalkan, penyajian informasi dapat dipakai bersama – sama, dapat meniadakan duplikasi dan inkonsisten serta dapat menjaga konsistensi basis data bila dipakai pada saat yang nersamaan oleh beberapa pengguna. 

2.6. Normalisasi
Proses normalisasi mempunyai pengelompokan data elemen menjadi tabel – tabel yang menunjukkan entitas dan relasinya. Proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi, yaitu kemungkinan ada kesulitan pada saat menambah, menghapus, mengubah, membaca pada suatu database. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut relasi dapat dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan yang memakai aturan untuk menghindari terjadi redundansi data belumlah mendapatkan database optimal.

Pada proses normalisasi perlu dikenal terlebih dahulu mengenai definisi tahap – tahap normalisasi. Tahap – tahap normalisasi terdiri dari :

1. Bentuk tidak normal (Unnnormalized Form)
Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, bisa saja data tidak lengkap atau terduplikasi.
2. Bentuk normal ke satu (1NF /First Normal Form)

Bentuk normal ke satu mempunyai cirri – cirri yaitu setiap data dibantuk dalam flat file (file datar/rata), data dibentuk dalam satu record demi satu record dan nilai dari field – field berupa atomic value.

3. Bentuk normal ke dua (2NF /Second Normal Form)

Bentuk normal ke dua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal ke satu. Attribute bukan kunci haruslah bergantung secra fungsi pada kunci utama / primary key sehingga untuk membentuk normal kedua haruslah sudah ditentukan kunci – kunci field. Kunci field haruslah unik dan dapat mewakili atribute lainnya yang menjadi anggota.
4. Bentuk normal ke tiga (3NF Third Normal Form)

Untuk menjadi bentuk normal ke tiga maka relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua atribute bukan primer tidak punya hubungan yang transitif. Dengan kata lain, setiap atribute bukan kunci haruslah bergantung hanya pada primary key dan pada primary key secara menyeluruh.

5. Boyce-Codd Normal Form (BCNF)

Boyce-Codd Normal Form mempunyai paksaan yang lebih kuat dari bentuk normal ketiga. Untuk menjadi BCNF, relasi harus dalam bentuk normal ke satu dan setiap atribute harus bergantung fungsi pada atribute superkey.

2.7.  Windows

Definisi Windows dapat dilihat dari dua sudut pandang, pemakai dan pemrogram (programmer). Dilihat dari pandangan pemakai, Windows merupakan suatu Shell untuk berhubungan dan menjalankan aplikasi Windows sebagai sebuah system opersi Multitasking dan merupakan kumpulan ratusan fungsi – fungsi Aplication Programming Interface (API). Fungsi – fungsi ini jika dikombinasikan dengan tepat akan menjadikan suatu aplikasi yang bermanfaat. Dengan munculnya Microsoft Windows, pemakai PC bisa bekerja dalam lingkungan yang kaya akan grafis. Antar muka pemakai grafis menyebabkan aplikasi jauh lebih mudah dipelajari dan dipakai sebagai ganti belajar mengetikkan perintah – perintah yang panjang seperti system operasi DOS dan UNIX yang sifatnya Command Line. Para pemakai cukup memilih dari sebuah menu dengan mengklik tombol mouse. Jendela – jendela pada layer memungkinkan pemakai untuk menjalankan lebih dari satu program secara bersamaan. Kotak atau keputusan dari pemakai.

2.8. Bahasa Pemrograman Delphi

Delphi adalah sebuah aplikasi untuk pengembangan yang memanfaatkan keistimewaan konsep-konsep antar-muka grafis dalam Microsoft Windows. Delphi menggabungkan pemrograman visual dan berorientasi objek ke dalam lingkungan pengembangan yang memudahkan programer, karena Delphi menyediakan arsitektur yang memungkinkan penggunaan ulang komponen-komponen program. 

Aplikasi yang dapat dibangun oleh Delphi sangatlah luas diantaranya adalah pencatatan persediaan barang, perhitungan harga dan sebagainya. Delphi merupakan perangkat lunak yang cukup bagus untuk menangani pengolahan serta membangun aplikasi Database. Delphi juga sangat mendukung untuk membuat program aplikasi yang berbasis multimedia dan pengolahan citra atau gambar. 

2.8.1.  Mengenal IDE Delphi

Pada dasarnya IDE (Integrated Development Environtment) milik Delphi dibagi menjadi enam bagian utama, yaitu Menu, Speed Bar, Component Palette, Form Designer, Code Editor, dan Object Inspector. Berikut ini adalah gambarnya.
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Gambar 2.2. Bagian-Bagian Dari IDE Delphi

2.8.2.  Menu

Menu Delphi memiliki kegunaan seperti menu pada aplikasi Windows lainnya. Dari menu bisa menjalankan atau menyimpan program, menjalankan dan melacak bug program, dan lain sebagainya

[image: image2.png]Delph

Il

0 & - & | P PoiectManager
s ‘ [=] Translation Manager

N Gbiect nspactor
X Object Treevien
ToDoList
Algrment Palette
Browser
28 Code Explorer
Comporert List
5 Window List
DebugWidows
Desktops

) units
& Eoms.

- Type Library.

Toobars

CulsasF11

1

ShitsAIF11

ShitsCHivE

Ao

T4 Toagle Form/Unit

Fi2
CulF12
ShitsF12

New Edit Window

)
| Fe £t Soou o Prioo Fur Compron Do Tods ion Hob

by Comoo | Addiional | Wina2 | &

HE S AW H o

v® Breakports
£o CallStack

@ Walches

% LocalVariables
P Thieads

23 Modues

T9] EventLog

® U

& £

CulsaltsB
CulsttsS
Culsata
CulsatsL
CulsttsT
Clsalteb
Culsabsy
CilspsC
ClshlF





Gambar 2.3. Menu Pada IDE Delphi

2.8.3.  Speed Bar

Speed Bar atau sering juga disebut toolbar berisi kumpulan tombol yang tidak lain adalah pengganti beberapa item menu yang sering digunakan. Dengan kata lain, setiap tombol pada Speed Bar menggantikan salah satu item menu. Sebagai contoh, tombol kiri atas adalah pengganti menu File | New, tombol sebelah kanannya adalah pengganti menu File | Open, dan lain sebagainya. Berikut ini adalah gambarnya.
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Gambar 2.4. Speed Bar Pada IDE Delphi

2.8.4. Component Palette

Component Palette berisi kumpulan ikon yang melambangkan komponen-komponen pada VCL (Visual Component Library). Pada component palette terdapat beberapa tab, diantaranya Standard, Additionals, Data Access, Sistem, Win 32, dan lain sebagainya.
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Gambar 2.5. Component Pallete Pada IDE Delphi

2.8.5.  Form Designer

Sesuai dengan namanya, form designer merupakan tempat dimana merancang jendela dari aplikasi yang akan kita kembangkan. Perancangan form dengan cara meletakkan komponen-komponen yang diambil dari component palette.
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Gambar 2.6. Form Designer Pada Delphi

2.8.6.  Kode Editor

Kode editor adalah tempat untuk menuliskan kode program. Disini dituliskan pernyataan-pernyataan dalam object pascal. Permograman Borland Pascal pasti tidak asing lagi dengan kode editor karena sangat serupa dengan dengan editor milik Borland Pascal. Yang perlu diperhatikan pada code  inspector adalah kita tidak perlu menuliskan seluruh kode sumber. Delphi telah menuliskan semacam kerangka pada kode program. Berikut ini gambarnya.
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Gambar 2.7. Kode Editor Pada IDE Delphi

2.8.7.  Object Inspector

Object Inspector digunakan untuk mengubah karateristik sebuah komponen. Pada Object Inspector terdiri dari dua buah tab yaitu, Properties, dan Events. Untuk mengatifkannya harus mengklik salah satu dari tab tersebut, dan setiap komponen mempunyai bentuk properties dan events masing-masing, dan setiap komponen properties dan events pasti berberda. Sebab setiap komponen dikembangkan mempunyai kegunaan masing-masing, tergantung pada yang mengembangkannya.
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Gambar 2.8. Object Inspector Pada IDE Delphi
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